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ABSTRACT

Natural feed is one of the inputs that is needed during the rearing phase of fish larvae, especially
when the york content has been completely absorbed by the fish's body. There are many types of
natural food commonly used by marine fish hatcheries, both phytoplankton and zooplankton.
Rotifera (Brachionus rotundiformis) is one of the zooplankton that can be used as natural food for
fish larvae. This study aims to determine the effect of fermented tuna and rag roti on the growth
performance of rotifers. This research was conducted in November - December 2021 at the Fish
Seed Center (BBIP) Busung Indah, Simeulue Regency. The study was conducted experimentally
using a completely randomized design (RAL) with four treatment levels and three repetitions. The
results showed that different fermented tuna and baker's yeast on culture media had a significant
effect on population density and growth rate of Rotifera significantly (P<0.05). Treatment (P4) 8 g of
fermented fish added yeast 0.60 g was significantly different from the control treatment (PO),
treatment (P1), treatment (P2), but not significantly different from the treatment (P3) tuna 8 g added
bread yeast 0.45 g. The results of this study showed that the administration of fermented tuna and
baker's yeast at a dose of 8 g and baker's yeast 0.60 g had a positive impact on the growth
performance of rotifers, with an average of 196 ind/mL/day.
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ABSTRAK

Pakan alami merupakan salah satu input yang sangat diperlukan ketika fase pemeliharaan larva
ikan, khususnya ketika kandungan york telah habis diabsorbsi oleh tubuh ikan. Cukup banyak jenis
pakan alami yang lazim digunakan oleh uni pembenihan ikan laut baik phytoplankton maupun
zooplankton. Rotifera (Brachionus rotundiformis) merupakan salah satu zooplankton yang dapat
dimanfaatkan untuk pakan alami larva ikan. Riset ini bertujuan untuk mengevaluasi performa
pertumbuhan rotifera melalui pemberian nutrisi berupa fermentasi ikan tongkol + ragi roti. Penelitian
telah dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2021 di Balai Benih Ikan Pantai (BBIP)
Busung Indah Kabupaten Simeulue. Riset ini bersifat eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan empat taraf perlakuan dan tiga kali pengulangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian nutrisi berupa fermentasi ikan tongkol + ragi roti pada media kultur
berpengaruh nyata terhadap kepadatan populasi dan laju pertumbuhan rotifera (P<0,05). Pemberian
nutrisi berupa fermentasi ikan tongkol pada dosis 8 g + ragi roti 0.60 g berdampak positif terhadap
performa pertumbuhan rotifera yaitu rata-rata 196 ind/mL/hari.

Kata kunci: fermentasi ikan tongkol, ragi roti, rotifera
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PENDAHULUAN

Bisnis akuakultur atau budidaya perikanan seiring waktu telah mengalami trend pertumbuhan
yang positif di indonesia. Akan tetapi kegiatan budidaya perikanan tidak terlepas dari berbagai
kendala. Salah satunya adalah usaha perbenihan, yaitu tingginya tingkat mortalitas pada larva ikan.
Hal ini umumnya disebabkan kurang tepatnya pakan yang di berikan baik jumlah maupun
kualitasnya. Untuk mengatasi tingginya mortalitas larva ikan perlu disediakan pakan yang sesuai
bagi larva ikan yang di pelihara. Agar larva ikan dapat tumbuh optimal, sehat dan bertahan hidup
hingga dewasa harus diberikan pakan alami (Kaligis, 2015). Salah satu jenis pakan alami yang
banyak digunakan dalam kegiatan pembenihan ikan adalah rotifera terutama dari jenis Brachionus
rotundiformis.

Rotifera jenis Brachionus rotundiformis banyak digunakan secara luas dalam kegiatan
pembenihan ikan sebagai pakan bagi larva (Lubzens et al., 2003). Kultur rotifera keberhasilannya
sangat bergantung kepada jenis dan kualitas pakan yang diberikan (Melianawati et al., 2006).
Fitoplankton, emulsi lemak, dan bahan lain yang terdiri atas lemak, protein, dan karbohidrat
adalah jenis pakan yang umum digunakan (Bengtson, 2003). Upaya penelitian dan pengembangan
produksi rotifera telah banyak dilakukan diantaranya penggunaan ragi roti, vitamin B12 dan
vitamin C, namun produktifitas maksimum belum dapat dicapai. Maka dari itu, perlu dilakukan
pengembangan kultur dengan pakan/nutrisi altenatif baru dengan material yang mudah diakses.
Ikan tongkol adalah salah satu jenis ikan laut yang mudah didapat dan tersedia sepanjang waktu di
pasaran Aceh. Beberapa studi literatur menyebutkan bahwa ikan tongkol berpotensi untuk
dijadikan sebagai pakan bagi rotifera. Selain memiliki kandungan asam lemak omega 3 sebesar
1,5 ¢/100g dan asam lemak omega 6 sebesar 1,8 g/100g (Khomsan (2006), ikan tongkol juga
cepat mengalami degradasi daging dibandingkan dengan bahan makanan lain yang disebabkan
oleh bakteri dan perubahan struktur kimiawi pada ikan mati (Sanger, 2010).

Ragi roti atau yeast adalah jenis pakan alternatif yang dapat digunakan apabila kultur
fitoplankton tidak mencukupi, sehingga kebutuhan pakan bagi rotifera dapat dipenuhi. Ragi roti
memiliki kandungan karbohidrat dan protein yang tinggi sehingga baik dalam memacu laju
pertumbuhan rotifera (Roosharoe 2006). Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan
dalam masalah sebagai berikut: seberapa besar tingkat pemberian ekstrak ikan tongkol + ragi roti
terhadap performa pertumbuhan populasi rotifer.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
yang terdiri atas lima perlakuan dan tiga kali ulangan. Faktor yang diteliti adalah performa laju
pertumbuhan populasi rotifer (B. rotundiformis) yang diberi ekstrak ikan tongkol dengan jumlah
yang sama, sedangkan penambahan ragi roti dengan dosis yang berbeda, setiap perlakuan dapat kita
lihat sebagai berikut:
Kontrol (PO)  : Pakan berupa fitoplankton (Nanochloropsis sp)
Perlakuan (P1) : Pakan berupa fermentasi ikan tongkol 8 g + ragi roti 0,15 g
Perlakuan (P2) : Pakan berupa fermentasi ikan tongkol 8 g + ragi roti 0,30 g
Perlakuan (P3) : Pakan berupa fermentasi ikan tongkol 8 g + ragi roti 0,45 ¢
Perlakuan (P4) : Pakan berupa fermentasi ikan tongkol 8 g + ragi roti 0,60 g
Percobaan di atas berdasarkan kepada (Yusmiati 2016) dan (Erayanti 2017).
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Bahan Pembuatan Uji (Fermentasi)

Bahan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan tongkol dan penambahan ragi roti.
Ikan tongkol yang di dapatkan dari nelayan yang berada di daerah Busung sedangkan ragi roti dari
pedagang kios yang berada di daerah busung. Sebelum dilakukan perfermentasian terlebih dahulu
pembersihan pada isi perut ikan serta bagian luar dalam ikan sehingga hanya tertinggal daging saja,
kemudian dihaluskan dengan menggunakan mesin penggiling/blender, setelah penggilingan
selanjutnya dilakukan ketahap pemasukan dalam toples maupun pastik yang ditutup rapat dan
diusahakan tidak adanya pemasukan udara sehingga proses pembusukan/ fermentasi ikan tongkol
tersebut bisa berlangsung dengan baik. Fermentasi dilakukan selama 2 hari, sedangkan pada ragi
dilarutkan pada beaker glass dengan menggunakan aquades.

Gambar 1. Fermentasi ikan Tongkol dan Hasil Fermentasi

Parameter Uji

Parameter uji yang dievaluasi pada riset ini adalah laju pertumbuhan populasi rotifera setelah
diberikan nutrisi berupa fermentasi ikan tongkol + ragi roti sebagai bahan tambahan pakan. Setiap
pengamatan selesai dilakukan penghitungan jumlah populasi rotifera dengan menggunakan rumus
menurut Fogg (1975), sebagai berikut:

InNt — InNo
LP = —
Keterangan :
K = Laju pertumbuhan jumlah populasi B. rotundiformis ind/mL/hari
Nt = Jumlah populasi B. rotundiformis pada saat akhir (ind/mL)
No = Jumlah populasi B. rotundiformis pada saat awal (ind/mL)
t = Waktu pengamatan (hari)

Analisis Data

Data yang diperoleh dilakukan uji statistic ANOVA dan SPSS-20 untuk melihat pengaruh
percobaan. Jika terdapat perbedaan yang signifikan, dilakukan uji lanjut BNT untuk melihat
prcobaan yang terbaik, pada taraf 95%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Laju Pertumbuhan

Tabel 3. Laju pertumbuhan rotifer B. rotundiformis (ind.ml-.hari?) pada setiap media perlakuan

Perlakuan Laju Perumbuhan
Kontrol (PO) Pakan fitoplankton (Nanochloropsis sp) 26,2+3,02%
Perlakuan (P1) Pakan fermentasi ikan tongkol 8 g + ragi roti 0,159 66,4+0,43%
Perlakuan (P2) Pakan fermentasi ikan tongkol 8 g + ragi roti 0,30 ¢ b%iO’BSa
Perlakuan (P3) Pakan fermentasi ikan tongkol 8 g + ragi roti 0,45 g 194,6+1,16°
Perlakuan (P4) Pakan fermentasi ikan tongkol 8 g + ragi roti 0,60 g 196,2+0,55¢

Keterangan : Superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan signifikansi antar perlakuan
(P<0,05)

Berdasarkan rataan kepadatan populasi rotifer selama kultur tujuh hari pada tabel 3.
Memperlihatkan bahwa pertumbuhan populasi meningkat atau mengalami fase eksponensial mulai
dari hari pertama sampai sampai seterusnya. Berdasarkan analisis statistis diperoleh bahwa rata-rata
kepadatan populasi rotifer selama tujuh hari kultur berbeda nyata antar waktu pengambilan sampel
(P<0,05).

Parameter Kualitas Air
Parameter kualitas air wadah percobaan (fisika-kimia) yang diukur selama riset adalah suhu,

DO, salinitas, dan pH. Kisaran rataan kualitas air dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Pengukuran kualitas air Selama Penelitian

Perlakuan Satuan Sumber
Parameter
PO P1 P2 P3 P4
Suhu 25- 28 23- 27 23- 28 23-29 23-29 °C Kordi, (2011)
Ph Mudjiman,
6-7,2 6-6,9 6-7,1 6-7,0 6-7,1 _ (2004)
DO 3.6- Yustina dan
37 3.7-3.8 3.6-3.7 3.5-3.7 3.4-3.7 mg/L Darmawati, 2003
Salinitas 20- 30 20-25 20-25 20-25 20-25 ppt Widjaja, (2004)
Pembahasan

Pada Tabel 3. Menunjukkan bahwa kepadatan rotifera terus meningkat setiap hari hingga
mencapai puncak populasi. Rotifera melalui beberapa fase selama hidupnya, yaitu fase lage, fase
eksponensial, fase stasioner,dn fase kematian. Pada fase adaptasi (lage) terihat bahwa rotifera masih
beradaptasi dengan lingkungan baru. Pada penelitian ini, fase adaptasi dapat dilihatdari hari ke-0
sampai hari ke-2. Setelah itu fase eksponensial, yaitu terjadinya pertumbuhan individu beberapa kali
lipat dalam jangka waktu tertentu karena adanya reproduksi oleh induk rotifera itu sendiri. Fase
eksponensial terjadi apabila nilai laju pertumbuhan lebih besar dari pada nilai mortalitas, hal ini
dilihat mulai dari hari ke-2 sampai hari ke-4. Fase stasioner, dimana fase ini terjadinya penurunan
laju pertumbuhan sehingga sampai pada fase mortalitas (Rakhman et I., 2012).
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Puncak populasi rotifera pada setiap perlakuan diperoleh pada hari ke-4. Kepadatan tertinggi
diperoleh pada perlakuan (P4) yaitu fermentasi 8 g daging ikan tongkol ditambahkan ragi roti 0,60 g
yaitu sebesar 196,2 ind/mL dan yang paling rendah diperoleh pada kontrol (PO) yaitu pakan
fitoplankton (Nanochloropsis Sp) sebesar 26,2 ind/mL. Setelah hari ke-4 dapat dijumpai fase
stasioner dan fase mortalitas karena nutrisi dari pakan telah habis digunakan oleh rotifera selama 5
hari, dan terjadinya penurunan laju pertumbuhan populasi ini di sebabkan oleh bahan makanan yang
tersedia sudah berkurang dan tidak mampu mendukung terjadinya laju pertumbuhan secara optimal.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Priyambodo (2001), menyebutkan bahwa dalam pengkulturan
rotifera ketersediaan pakan sangat menetukan terhadap laju pertumbuhan poulasinya, apabila terjadi
kekurangan nutrient dalam bahan media dapat menyebabkan terjadinya penurunan laju
pertumbuhannya.

Pemberian atau penggunaan fermentasi ikan tongkol lebih baik di bandingkan tanpa
fermentasi (kontrol) hal ini disebabkan hasil fermentasi ikan tongkol memiliki kandungan asam
lemak omega 3 sebesar 1,5 g/100 g dan asam emak omega 6 sebesar 1,8 ¢/100 g (Khomsan, 2006).
Ikan tongkol cepat mengalami proses pembusukan dibandingkan dengan bahan makanan lain yang di
sebabkan oleh bakteri dan perubahan kimiawi pada ikan mati (Sanger, 2010). Menurut Khaerlyah
(2014) ragi roti (yeast) merupakan jenis pakan alternatif yang dapat digunakan apabila fitoplankton
tidak mencukupi sehingga kebutuhan pakan rotifera terpenuhi. Ragi roti memiliki kandungan
karbohidrat dan protein yang tinggi sangat baik bagi laju pertumbuhan rotifera (Roosharoe, 2006).

Diduga fermentasi bahan baku segar, bahan organik/ ikan menggunakan yeast /ragi roti dapat
memberikan nilai kandungan nutrient pada bahan baku (ikan tongkol) dan mempercepat proses
permentasi itu sendiri, serta meningkatkan nilai kecernaan bahan baku.

Yeast itu sendiri berperan penting dalam fermentasi pangan untuk meningkatkan nilai kualitas
nutrisi dan flovour fermentasi ikan tongkol. Yeast diharapkan mampu berkontribusi dalam
memperbaiki kualitas pada nilai kandungan fermentasi ikan tongkol. Yeast juga mampu menstimuli
mikroba lain dengan menghasilkan faktor tumbuh (Lourens-Hattingh & Viljoen, 2001; Sindhu &
Khertapaul, 2004). Sedangkan dibandingkan tidak menggunakan proses fermentasi yeast, kandungan
dari fermentasi ikan tongkol tersebut belum cukup maksimal dan nilai nutrient nya belum terpenuhi
sehinnga mengakibatkan kualitas dari ikan tongkol tersebut membusuk.

Pada Tabel 4. Terlihat bahwa kisaran rata-rata parameter kualitas air selama percobaan dalam
kualitas kondisi optimal, hal ini dapat di lihat uji performa pertumbuhan rotifera yang sangat baik
atau melebihi perlakuan kontrol. Pada kisaran suhu 25°C-29°C merupakan kultur cukup optimal
untuk pertumbuhan rotifera sebagai proses fisiologi dan reproduksi rotifera, selain itu rotifera juga
mempunyai reproduksi maksimum pada temperatur 30°C-34°C, namun temperatur yang disarankan
untuk digunakan pada pengkulturan adalah 20°C-30°C. Sedangkan pada rotifera dapat mentolelir
salinitas dengan kisaran 1-60 ppt, akan tetapi salinitas terbaik untuk pertumbuhan rotifera berkisar
antara 10-20 ppt.

KESIMPULAN

Performa pertumbuhan rotifera baik kepadatan populasi dan laju pertumbuhan berdampak
secara signifikan setelah diberikan perlakuan fermentasi ikan tongkol + ragi roti pada media kultur.
Perlakuan yang terbaik yaitu fermentasi 8 g daging ikan tongkol + ragi roti 0,60 g pada kondisi
terkontrol.
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